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RINGKASAN 

 

Sofwan Tabrani. 08051381621053. Analisis Perbandingan Efektivitas 

Budidaya Rumput Laut (E. cottonii) Menggunakan Metode Longline, Metode 

Rakit Apung dan Metode Keramba Jaring Apung di Perairan Ketapang 

Lampung Selatan, Lampung. (Pembimbing I : Dr. Muhammad Hendri, S.T., 

M.Si. dan Pembimbing II : Dr. Riris Aryawaty, S.T., M.Si.) 

 

Rumput laut merupakan komoditas unggulan budidaya laut di Indonesia 

dan salah satu produsen terbesar rumput laut dunia. Rumput laut yang dapat 

dibudidayakan dan paling banyak digunakan salah satunya jenis rumput laut E. 

cottonii. Rumput laut jenis ini menghasilkan karagenan yang dapat digunakan 

sebagai bahan makanan, kosmetik dan juga obat-obatan. Rumput laut jenis ini 

juga banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena kemudahan pada bahan baku 

yang tersedia. 

Budidaya rumput laut sangat tergantung pada teknik budidaya yang tepat 

dan dengan metode budidaya yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan efektifitas budidaya rumput laut E. cottonii dengan 

metode longline, metode rakit apung dan metode keramba jaring apung (KJA). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Februari sampai dengan 

Bulan Maret 2020. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik non 

parametrik kruskal wallis. Hasil penelitian menunjukan rata-rata laju pertumbuhan 

harian (Daily Growth Rate) yang tertinggi  sebesar 7,70% pada metode Longline 

dan yang terendah sebesar 5,42% pada metode keramba jaring apung. Hasil 

penelitian menunjukan rata-rata laju pertumbuhan relatif (Absolute Growth Rate) 

yang tertinggi sebesar 364,3 gram pada metode Longline dan yang terendah 

sebesar 179,2 gram pada metode keramba jaring apung. Hasil penelitian 

menunjukan rata-rata laju pertumbuhan mingguan (Weekly Growth Rate) yang 

tertinggi sebesar 218 gram per empat minggu pada metode Longline dan yang 

terendah sebesar 144 gram per empat minggu pada metode keramba jaring apung. 

Metode budidaya rumput laut yang paling efektif untuk wilayah Perairan 

Ketapang Lampung Selatan, Lampung yaitu metode Longline. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama perikanan yang 

bernilai ekonomis tinggi dengan peluang pasar yang luas, baik nasional maupun 

orientasi ekspor (Noor, 2015). Rumput laut merupakan komoditas unggulan 

budidaya laut di Indonesia dan salah satu produsen terbesar rumput laut dunia. 

Data terakhir menurut FAO (2015) dalam Hendri et al. (2018) menyebutkan 

rumput laut jenis Eucheuma cottonii menjadi penyumbang utama rumput laut 

dunia dengan produksi 8,3 juta ton pada tahun 2013. 

 Rumput laut yang dapat dibudidayakan dan paling banyak digunakan salah 

satunya jenis rumput laut E. cottonii. Rumput laut jenis ini menghasilkan 

karagenan yang dapat digunakan sebagai bahan makanan, kosmetik dan juga obat-

obatan. Rumput laut jenis ini juga banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena 

kemudahan pada bahan baku yang tersedia. 

 Keberhasilan budidaya rumput laut selain tergantung dari musim dan 

kesesuaian lahan, antara lain ditentukan oleh metode yang digunakan. Penentuan 

metode budidaya yang kurang tepat akan berakibat pada produksi dan kualitas 

rumput laut yang kurang maksimal. Selama ini metode yang digunakan untuk 

budidaya rumput laut E. cotonii yaitu dengan metode rakit dan atau longline 

horizontal sejajar permukaan laut (Widowati et al. 2015). Budidaya rumput laut 

sangat tergantung pada teknik budidaya yang tepat dan dengan metode budidaya 

yang sesuai. Metode budidaya yang dipilih hendaknya dapat memberikan 

pertumbuhan yang baik, mudah dalam penerapannya dan bahan baku yang 

digunakan mudah didapat. 

 Metode yang sudah dikembangkan dalam budidaya rumput laut dan cukup 

dikenal di pembudidaya rumput laut adalah metode rawai panjang (long line 

method), metode rakit apung (floating raft method), metode lepas dasar  (off-

bottom method) (Aslan, 1998). Metode yang telah digunakan tersebut memiliki 

kelemahan seperti pada metode rakit apung, saat tanaman terlihat di permukaan 

akan mudah terkena sinar matahari, biaya produksi lebih tinggi, mudah diserang 

predator. Metode lepas dasar, memiliki kelemahan mudah tertutupi sedimen,  
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budidaya rumput laut mudah hanyut, pertumbuhan tergolong lambat dibandingkan 

dengan metode lain (Kordi, 2011). Salah satu sumber budidaya rumput laut di 

Indonesia adalah di perairan Lampung. Perairan Ketapang adalah salah satu 

kawasan budidaya rumput laut di Lampung 

Usaha budidaya rumput laut di Ketapang dirintis pada tahun 2007 dengan 

total area budidaya seluas 30 ha. Saat ini ada sekitar 60 KK yang menjadi 

pembudidaya rumput laut dan umumnya keseluruhan pembudidaya menggunakan 

metode longline (Sumidi, 2014 ; Noor, 2015). Kelemahan dari metode logline di 

lokasi manapun termasuk di Perairan Ketapang yaitu penggunaan metode ini di 

perairan terbuka sangat rentan dengan kegagalan produksi yang disebabkan oleh 

keterbatasan dalam pengontrolan dan faktor lingkungan, salah satunya adalah 

serangan hewan herbivora pemakan rumput laut seperti beronang, penyu, abalon, 

dan bulu babi (Widowati et al. 2015). 

Arus dan gelombang tinggi dapat merusak dan mematahkan thallus rumput 

laut yang dapat mengakibatkan gagal panen. Usaha budidaya rumput laut di 

Perairan Ketapang umumnya menggunakan metode longline, belum ada yang 

menggunakan metode lainnya seperti rakit apung dan keramba jaring apung.  

Metode KJA digunakan pada penelitian ini diharapkan dapat menghindari 

serangan predator (penyu dan ikan baronang) serta arus dan gelombang yang 

besar. Hasil penelitian Hendri (2020) menyebutkan rumput laut jenis E. cottonii 

dengan menggunakan metode ini memiliki DGR > 2% /hari.  

Keramba jaring apung selain melindungi dari predator metode ini juga 

memiliki keunggulan yaitu thalus yang patah akibat gelombang dapat 

dimanfaatkan karena adanya jaring keramba sehingga thalus yang patah tidak 

akan terbawa arus tapi mengendap ke dasar jaring. Selain itu metode ini juga 

dapat ditanam dengan menggunakan vertikultur tanpa harus menggunakan 

kantong jaring untuk melindungi dari predator karena sudah ada keramba jaring 

apung yang membuat budidaya rumput laut akan semakin efektif dan 

meningkatkan produktifitas usaha budidaya rumput laut yang ada di perairan 

Ketapang. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Budidaya rumput laut di perairan Ketapang umumnya menggunakan 

metode longline, metode longline menjadi pilihan pembudidaya karena biaya 

murah dan praktis akan tetapi metode ini kurang efektif karena serangan predator 

(penyu dan ikan baronang), selain predator metode ini juga tidak dapat 

melindungi dari gelombang dan arus kuat. Sehingga metode ini belum optimal 

untuk budidaya rumput laut di Ketapang. Perlu dikembangkan metode lain yang 

diharapkan mampu melindungi rumput laut dari arus, gelombang dan predator. 

Salah satu metode yang akan dibandingkan adalah metode KJA dan rakit apung. 

Metode keramba jaring apung diharapkan mampu mengatasi permasalahan di 

atas, karena metode ini dapat melindungi rumput laut dari pemangsa atau predator 

terutama ikan baronang dan penyu, serta dapat menahan ombak dan arus yang 

cukup kuat. 

 Rumusan masalah budidaya rumput laut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan efektifitas budidaya rumput laut menggunakan 

metode longline, metode rakit apung dan metode keramba jaring apung? 

2. Apakah metode keramba jaring apung (KJA) efektif untuk digunakan dalam 

budidaya rumput laut E. cottonii dibandingkan metode yang umumnya 

digunakan pembudidaya rumput laut di Ketapang? 

Berdasarkan permasalahan di atas diharapkan budidaya rumput laut 

menggunakan metode keramba jaring apung dapat meningkatkan produktivitas 

rumput laut. 
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Kerangka penelitian budidaya rumput laut E. cottonii menggunakan 

metode longline dan keramba jaring apung (KJA) dapat dilihat pada Gambar 1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis laju pertumbuhan Absolute Growth Rate (AGR), Daily Growth 

Rate (DGR) dan Weekly Growth Rate (WGR) pada rumput laut Eucheuma 

cottonii dengan metode longline, metode rakit apung dan metode keramba 

jaring apung (KJA). 

2. Menganalisis perbandingan efektifitas budidaya rumput laut E. cottonii dengan 

metode longline, metode rakit apung dan metode keramba jaring apung (KJA). 

3. Menganalisis parameter lingkungan di perairan Ketapang tempat  budidaya 

rumput laut Eucheuma cottonii dengan menggunakan metode longline, metode 

rakit apung dan metode keramba jaring apung (KJA). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian budidaya rumput laut E. cottonii menggunakan metode 

keramba jaring apung (KJA). 

1. Dimanfaatkan sebagai informasi dan ilmu pengetahuan kepada masyarakat 

yang ingin membudidayakan rumput laut dengan metode keramba jaring apung 

(KJA). 

2. Menjadi referensi pada masyarakat yang ingin menanam rumput laut dengan 

menggunakan metode keramba jaring apung (KJA). 
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